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Abstract

Latar Belakang: Penderita DM lebih rentan terkena TB. Penderita TB paru dengan dan tanpa
DM di Kulon Progo tahun 2014 sebanyak 174 orang. Pengolahan register TB masih terbatas
pada analisis tabuler. Pengelolaan penderita TB paru terkait dengan keberlangsungan
pengobatan masih terbatas. Analisis TB masih berupa agregasi data di tingkat kelurahan, belum
berupa pemetaan penderita.Metode Penelitian: Survei cross-sectional menggunakan sistem
informasi geografis, dengan populasi wilayah dan penderita TB Paru 2014, sampel sebanyak
162 orang. Variabel terikat adalah TB paru, dan TB paru dengan riwayat DM (TB-DM). Variabel
bebas adalah jarak ke sarana pelayanan kesehatan, pendapatan dan DM. Analisis spasial
menggunakan SaTScan, GeoDa, dan ArcGIS.Hasil: Pola spasial distribusi penderita TB paru
dengan dan tanpa DM sebagian besar berada di wilayah dengan intensitas curah hujan tinggi,
dan terdapat clustering di pedesaan, dengan pendapatan rendah, jauh dari sarana pelayanan
kesehatan. Space time permutation model menunjukkan terdapat 5 cluster TB paru, namun tidak
signifikan. Hasil spatial error model menunjukkan, secara spasial, pendapatan dan jarak ke
sarana pelayanan kesehatan memiliki hubungan dengan kejadian TB paru. Di wilayah prevalensi
tinggi DM teridentifikasi jumlah sumber daya medis yang sedikit. TB-DM berada di wilayah
prevalensi tinggi DM, dan sebagian besar di pedesaan. Terdapat hubungan yang signifikan
antara populasi DM dengan kejadian TB-DM, namun secara spasial tidak. Kejadian TB paru
dengan pengobatan ulang, sebagian besar di pedesaan, dan akses sulit, pencarian tempat
pengobatan di beberapa sarana pelayanan kesehatan hingga pindah di 4 tempat yang berbeda.
Kesimpulan: Kejadian TB paru terjadi seiring dengan musim hujan. Pola clustering kejadian TB
paru di pedesaan, dengan pendapatan rendah, dan jauh dari sarana pelayanan kesehatan,
spatial error model menunjukkan ketergantungan spasial. Hubungan antara populasi DM dengan
kejadian TB-DM signifikan, namun secara spasial tidak.Kata Kunci: diabetes mellitus, distance
perception, geographic information system, low income, mycobacterium tuberculosisÃ‚Â 
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